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Sifat : Biasa

Lampiran : -

Perihal : Rapat Rutin dan Sosialisasi Pembangunan Zona Integritas

Yth. ASN lingkup BPSIP Bali
di
Tempat

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa / Ida Sang Hyang Widhi Wasa yang telah memberikan
kesehatan kepada kita dan semoga kita semua senantiasa dalam lindunganNya. Bersama ini kami
sampaikan dan mengundang Bapak/Ibu untuk hadir pada :

Hari/Tanggal : Selasa, 7 Januari 2025

Waktu : 08.30 WITA

Tempat : Ruang Pertemuan Besar BPSIP Bali

Agenda : Rapat Rutin dan Sosialisasi Pembangunan Zona Integritas BPSIP Bali TA.
2025

Mengingat pentingnya acara ini, dimohon kehadiran Bapak/lbu hadir tepat waktu.

Demikian atas perhatian dan kehadirannya diucapkan terima kasih.

Kepala Bal

. drh. | Made Rai Yasa, MP.
NIP. 197209291999031001



NOTULEN RAPAT

HARI/TANGGAL | : | Selasa, 7 Januari 2025

PUKUL : 1 08.30 - 12.00 WITA

TEMA/TOPIK _ _ S ,
Rapat Rutin Balai, Sosialisasi Pembangunan Zona Integritas

BAHASAN
Kepala Balai, Kepala Subbagian Tata Usaha, Ketua Tim Kerja

PESERTA - | Diseminasi SIP, Ketua Tim Kerja Program & Evaluasi, dan
seluruh pegawai BPSIP Bali

LOKASI : | Ruang Pertemuan Besar BPSIP Bali

RUMUSAN HASIL:

1. Pembukaan oleh Kepala Sub Bagian Tata Usaha : Pekik Anggoro, S.P., M.Si.

Agenda pertemuan pada hari ini terkait dengan Rapat Rutin Balai, dan Sosialisasi
Pembangunan Zona Integritas.

Dihimbau kepada seluruh pegawai BSIP Bali untuk tetap menjaga semangat core
value BERAKHLAK dalam melaksanakan tugas dan fungsinya masing-masing

sebagai ASN, untuk pengabdian kepada bangsa dan negara.

Selanjutnya mohon arahan dari Kepala Balai, terkait dengan agenda rapat yang
dilaksanakan pada hari ini.

2. Menyanyikan lagu Mars BSIP.

3. Penayangan Profil BSIP Bali.

4. Arahan Kepala Balai : Dr. drh. | Made Rai Yasa, MP.

Zona Integritas (ZI) adalah predikat yang diberikan kepada instansi pemerintah yang
berkomitmen untuk mewujudkan pemerintahan yang bersih dan bebas dari korupsi.
Zl merupakan upaya untuk meningkatkan kualitas pelayanan publik dan
akuntabilitas organisasi.

Sosialisasi pembangunan Zona Integritas (ZI) penting untuk meningkatkan

kesadaran dan komitmen seluruh pihak dalam mewujudkan Zona Integritas yang

bersih dan bebas korupsi. Pentingnya sosialisasi pembangunan ZI antara lain:

a. Menginformasikan pentingnya ZlI sebagai upaya pencegahan korupsi dan
peningkatan kualitas pelayanan publik

b. Mendorong seluruh pihak untuk bekerja sama dan bersinergi dalam

mewujudkan ZI




c. Membangun komitmen bersama untuk mewujudkan ZI yang bersih, transparan,
dan akuntabel

d. Meningkatkan kredibilitas lembaga di mata masyarakat

e. Mendukung akreditasi institusi

e ZI merupakan predikat yang diberikan kepada instansi pemerintah yang
berkomitmen mewujudkan Wilayah Bebas dari Korupsi (WBK) dan Wilayah Birokrasi
Bersih dan Melayani (WBBM).

e Mohon kepada seluruh pegawai BSIP Bali dapat mengikuti pelaksanaan
sosialisasi Pembangunan Zona Integritas.

5. Pemaparan Pembangunan Zona Integritas oleh Kepala Subbagian Tata Usaha :
Pekik Anggoro, SP. M.Si.

e Zona Integritas (ZI) merupakan predikat yang diberikan kepada
kementerian/lembaga dan pemerintah daerah yang pimpinan dan jajarannya
mempunyai niat (komitmen) untuk mewujudkan WBK dan WBBM melalui upaya
pencegahan korupsi, reformasi birokrasi dan peningkatan kualitas pelayanan publik.
Kementerian, lembaga dan pemerintah daerah yang telah mencanangkan sebagai
Z1 mengusulkan salah satu unit kerjanya untuk menjadi Wilayah Bebas dari Korupsi,
khususnya predikat tersebut didapatkan oleh BSIP Bali.

e Dasar Hukum pelaksanaan ZI ini adalah Peraturan Mentri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan reformasi Birokrasi Nomor 10 Tahun 2019. Tujuan dari dilaksanakan
pembangunan Zona Integritas ini adalah setiap unit kerja dapat memberikan
pelayanan yang efektif dan efisien kepada masyarakat.

e ZI penting untuk:

a. Mencegah korupsi, kolusi, dan nepotisme
b. Meningkatkan kualitas pelayanan publik
c. Meningkatkan kapasitas dan akuntabilitas organisasi
d. Membuat instansi bersih dan bebas dari KKN
o Beberapa area yang difokuskan dalam pembangunan Zona Integritas adalah ;
1. Manajemen perubahan
2. Penataan tata laksana
3. Penataan manajemen SDM
4. Penguatan akuntabilitas kinerja
5. Penguatan pengawasan
6. Peningkatan kualitas pelayanan publik

¢ Dalam pembangunan Zona Integritas, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan,

diantaranya sebegai berikut ;




Komitmen Pimpinan, Pemimpin harus memiliki program inovasi yang akan
diterapkan dalam peta jalan dan didukung oleh seluruh ASN di lingkungan BSIP
(Unit Kerja),

Kemudahan dalam pelayanan, adanya kemudahan layanan yang diberikan unit
kerja kepada mitra kerja (Petani / Kelompok Tani, Dinas Pertanian terkait,
Mahasiswa, Sekolah dari tingkat TK — SMA) yang menjadi core business unit
kerja, serta pelayanan kepada karyawan/ASN. Selain memerlukan aplikasi,
SDM di bidang pelayanan harus dengan cepat dan ramah memberikan
pelayanan baik kepada mitra kerja dan sesama karyawan/ASN.

Program yang menyentuh masyarakat, Program yang dilakukan baik melalui
kegiatan pengabdian kepada masayarakat dan juga program-program yang
langsung bisa dirasakan oleh masyarakat

Monitoring dan evaluasi, Monitoring dan evaluasi harus dilakukan secara terus-
menerus. Seperti, kegiatan monitoring dan evaluasi dikemas dalam rapat yang
dilakukan setiap bulan. Dua hal tersebut sebagai bagian dari penguatan
pengawasan juga bisa dilakukan membuka kotak saran di lobby gedung
administrasi atau dibuat aplikasi secara online pengaduan masyarakat di web

unit kerja.

Manajemen media, Khusus manajemen media ini menjadi sangat penting
bagaimana memanfaatkan semua media termasuk media sosial dalam
melayani masyarakat dan juga dalam mensosialisasikan program program unit
kerja. Perlu dibuat surat keputusan untuk para pengelola media sehingga
mereka punya wewenang dan tanggung jawab yang penuh dalam menanggapi
keluhan, pertanyaan dari masyarakat yang disampaikan melalui media sosial.
Pertanyaan dari masyarakat harus segera diberi penjelasan dan jika memang
tidak memahami maka harus disampaikan jawaban akan segera disampaikan
setelah mendapat penjelsaan dari bagian lain. Konten-konten tentang
perkembangan kampus bisa dimunculkan untuk memberi pemahaman kepada

masyarakat termasuk konten audio visual yang ada di media sosial.

e Beberapa hal yang perlu dilakukan dalam pembangunan ZI adalah:

a. Melaksanakan survei mandiri terkait pelayanan publik dan persepsi anti korupsi

b.
c.

d.

Menciptakan program yang menjawab kebutuhan masyarakat
Melakukan inovasi untuk perbaikan pelayanan publik dan pencegahan korupsi
Melakukan monitoring dan evaluasi secara berkala

Menciptakan kemudahan, kecepatan, dan transparansi pelayanan




Kep @ Balai, Notulis,

p70rh. | Made Rai Yasa, MP. Gina Deswita, ST
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